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1. Dengan hormat kami laporkan hasil pemantauan Angkutan Lebaran pada H-5 Shift II tanggal 16-17 September 2009 pukul 20.00 s/d 08.00 WIB sebagai berikut:
a. Transportasi Darat

Hasil monitoring kondisi lalu lintas dan angkutan untuk moda jalan maupun moda sungai, danau dan penyeberangan yang dipantau selama H-5 Shift II tanggal 16-17 September 2009 mulai 20.00 s/d pukul 08.00 WIB adalah sebagai berikut:
Kondisi Lalu Lintas

Kondisi arus lalu lintas jalan masih normal, tidak terjadi kemacetan atau antrian panjang kendaraan bermotor pada ruas-ruas jalan baik pada jalan tol maupun jalan umum. 

Berdasarkan pemantauan dilaporkan sebagai berikut :
1) Survai perhitungan lalu lintas di 5 (lima) titik lokasi pemantauan yaitu Merak, Cikopo, Sadang, Cianjur dan Ciamis volume lalu-lintas sepeda motor pada tahun 2009 H-6 sebesar 89.646 dan H-6 pada tahun 2008 sebesar 78.434 mengalami kenaikan sebesar 14.29%. Volume lalu-lintas total kendaraan (tanpa sepeda motor) tahun 2009 sebesar 85.818 dan tahun 2008 sebesar 92.414 mengalami penurunan -7,14%.
2) Pemantauan Pos Jasa Marga (perhitungan lalu lintas keluar masuk tol utama yaitu : Tol Jagorawi, Tol Jakarta - Tangerang, Tol Tangerang - Merak, Tol Jakarta - Cikampek, Tol JORR, Tol Purbaleunyi, Tol Palikanci ) pada tahun 2009 sebesar 308.034.
3) Petugas poskorlap melalui laporan HT dari 5 (lima) Poskorlap, antara lain: Poskorlap Sadang-Cikampek, Nagrek-Cileunyi, terminal penumpang Merak melaporkan secara umum kondisi masih berjalan normal dan lancar meskipun terjadi peningkatan arus lalu-lintas dan penumpang.
4) CCTV Posko Pusat yaitu pada 22 (dua puluh dua) CCTV, antara lain yang berlokasi di Pintu Tol Cikampek, Pasar Tumpah Tegal Gubug Cirebon, JT Tanjung Brebes, Pintu Tol Sadang, dan Pelabuhan ASDP Merak memperlihatkan belum terjadi lonjakan lalu-lintas.
5) GPS pada Angkutan Pemadu Moda BSM-BSH menunjukan kondisi lalu lintas yang relatif lancar pada ruas jalan tol Jakarta-Cikampek dan Tol Cipularang. Sedangkan melalui Pantauan GPS Angkutan AKAP dapat dimonitor kondisi lalu lintas di Wilayah Sumatera, Jawa, Bali dan Nusa Tenggara Barat yang sampai saat ini masih relatif lancar dan terkendali.
Aktivitas Kendaraan dan Penumpang di Terminal

Aktivitas Kendaraan dan penumpang pada 41 (empat puluh satu) terminal angkutan umum di 10 (sepuluh) Provinsi yaitu di Provinsi Sumatera Utara, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Bali serta Sulawesi Selatan belum terjadi lonjakan penumpang yang cukup berarti. Pada H-5 (shift II) sudah diperoleh data untuk H-6 lengkap, dari data tersebut dapat diketahui bahwa untuk periode yang sama terjadi penurunan jumlah penumpang pada tahun 2009 sebesar 32,85% dibandingkan dengan tahun 2008.
Aktivitas Tiba dan Berangkat Kapal dan Penumpang pada Pelabuhan ASDP
Selama pemantauan arus lalu lintas dan penumpang pada H-5 (Rabu, 16 September 2009 pukul 20:00 WIB s/d Kamis 17 September 2009 pukul 08.00 WIB) di 7 (tujuh) lintas penyeberangan utama yaitu Merak-Bakauheni, Ketapang-Gilimanuk, Ujung-Kamal, Padang Bay-Lembar, Kayangan-Pototano, Palembang-Muntok, Bajoe-Kolaka sampai saat ini masih berada dalam kondisi normal.

Kejadian Kecelakaan

1) Pada jalan tol Jakarta-Cikampek, terjadi kecelakaan akibat kendaraan selip pada Km.40+600 A, Km.72+400, dan Km.33+200, dengan jumlah korban 3 orang (luka berat 2 orang).

2) Pada jalan tol Jagorawi, terjadi kecelakaan akibat pengemudi mengantuk pada Km.2+500 B, dengan jumlah korban 1 orang (luka berat).

3) Pada jalan tol Cawang-Cengkareng, terjadi kecelakaan akibat kendaraan mengalami pecah ban pada Km.01+00 A, dengan jumlah korban 1 orang.

4) Pada jalan tol Purbaleunyi, terjadi kecelakaan akibat pengemudi kurang antisipasi pada Km.92+00 A, dengan jumlah korban 5 orang (1 orang luka berat dan 4 orang luka ringan).

5) Pada jalan tol Jalan Lingkar Jakarta, terjadi kecelakaan akibat hewan pada Km.50+800, dengan jumlah korban 1 orang (luka berat).

b. Moda Kereta Api

Pemantauan dari H-5 hari Rabu s.d. Kamis, 16-17 September pukul 20.00 s.d. 08.00 WIB perjalanan kereta api dari 9 Daerah Operasi di Jawa secara umum lancar, aman, dan terkendali. Daerah operasi I Jakarta sudah mengoperasikan yang berangkat 5 KA tambahan lebaran dan 2 kereta tambahan yang datang ke Daop I Jakarta, sedangkan KA reguler berjalan normal.

Keterlambatan angkutan kereta api yang paling lama dialami oleh KA PLB 7108 Argo Lawu dengan relasi Gambir-Solo Balapan selama 80 menit. Hal tersebut disebabkan rangkaian KA tersebut menunggu proses pemeriksaan lokomotif di dipo Jatinegara. Pemeriksaan tersebut dilakukan untuk memenuhi standar kelaikan serta menjamin keselamatan perjalanan kereta api.

c. Transportasi Laut
Untuk pemantauan pada H-5  pada hari Rabu tanggal 16 September 2009 pukul 20.00 WIB sampai dengan hari Kamis tanggal 17 September 2009 pukul 08.00 WIB, dari 52 pelabuhan yang dipantau, sebanyak 9 (sembilan) pelabuhan yang mengirimkan laporannya. Berdasarkan hasil laporan yang diterima  lonjakan penumpang masih dapat teratasi di setiap pelabuhan yang dipantau dan secara umum penyelenggaraan angkutan laut  berjalan cukup normal dan terkendali dilapangan. 
Secara umum  memasuki H-5 terjadi adanya lonjakan penumpang di pelabuhan Kumai.

d. Transportasi Udara

Pelaksanaan angkutan udara  yang dimonitor pada umumnya masih dalam kondisi normal.
1) Angkutan Udara Dalam Negeri

Dari 24 bandara yang dipantau untuk posisi H-5 tahun 2009 data yang masuk hanya  14 bandara yang telah menyampaikan laporan. Posisi data angkutan udara sementara pada H-5 berjumlah 111.458 penumpang dibanding dengan tahun 2008 berjumlah 92.081 penumpang mengalami kenaikan sebesar 21,04%.

2) Angkutan Udara Luar Negeri
Dari 4 bandara yang dipantau untuk posisi H-7 dan H-6 semua data telah masuk dan untuk posisi H-5 yang masuk baru 2 bandara yaitu Bandara Soekarno Hatta (CGK) dan Surabaya (SUB). Data sementara angkutan luar negeri pada H-7, H-6 dan H-5 tahun 2009 dari 4 bandara yang dipantau berjumlah 11.720 penumpang dibanding dengan pada tahun 2008 berjumlah 18.698 penumpang, mengalami penurunan sebesar -37,32% (2 bandara yang belum menyampaikan laporan)

e. Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika
1) Jalur Darat

Kondisi cuaca untuk sebagian besar wilayah jalur mudik secara umum berawan dan berpeluang hujan ringan hingga sedang.

2) Jalur Laut

Tinggi gelombang laut di perairan wilayah Indonesia secara umum 0,75 - 3,0 m. 
3) Peringatan Dini  
Waspada hujan ringan-sedang kadang lebat yang kadang disertai kilat/petir dan angin kencang berdurasi singkat di sebagian besar wilayah Sumatera.

Waspada potensi gelombang laut 3.0 - 4.0 m Perairan barat aceh, samudera hindia barat Aceh, Perairan barat Mentawai, Perairan Barat Bengkulu hingga Lampung, Selat Sunda bagian selatan, perairan selatan Banten hingga Jawa Tengah, Perairan selatan Merauke, Perairan Timur Kepulauan Tanimbar, Perairan Selatan Kep. Aru, Laut Arafuru. Potensi gelombang laut       4.0 - 5.0 m - Samudera Hindia Barat Daya Lampung-Samudera Hindia Selatan Banten hingga Jawa Barat
f. Badan SAR Nasional

Pelaksanaan siaga SAR Angkutan Lebaran Tahun 2009 telah disiapkan unsur udara (2 buah Helikopter BO-105), darat (3 Rescue Truck) dan unsur laut (7 buah Rescue Boat dan Sea Rider) beserta Tim Rescue.
2. Demikian kami laporkan hasil pemantauan Posko Lebaran Terpadu tahun 2009 dan atas perkenan serta arahan lebih lanjut dari Bapak Menteri Perhubungan diucapkan terima kasih.

POSKO PUSAT

ANGKUTAN LEBARAN TERPADU

TAHUN 2009 (1430 H)

Ketua Harian Shift II
HERMANTO DWIATMOKO
 Pembina Utama Muda (IV/c)
Tembusan Yth. :
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2. Direktur Jenderal Perhubungan Darat;

3. Direktur Jenderal Perhubungan Laut;

4. Direktur Jenderal Perhubungan Udara;

5. Direktur Jenderal Perkeretaapian;

6. Kepala Badan LITBANG Perhubungan;

7. Kepala Badan SAR Nasional;

8. Kepala Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika;

9. Kepala Pusat Data dan Informasi.
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